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Pgjak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang berasal dari rakyat
sendiri. Tingkat kepatuhan masyarakat pada kewajiban perpajakannya
%r@nunjuﬁkan seberapa besar tingkat kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam negara
stefsebut. Dengan berubahnya sistem perpajakan dari official assessment system menjadi self
vas%esstmgt system sejak awal reformasi mengharuskan seluruh Wajib Pajak di Indonesia
gbgtangglmg jawab pada kewajiban perpajakannya masing-masing. Self Assessment System
vm@rupakan metode yang memberikan tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk
;’m@nghlt@g, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar. Wajib
ZP&ak Orang Pribadi terdiri dari Wajib Pajak usahawan dan Wajib Pajak non usahawan.
ES@‘)rang usahawan adalah mereka yang terjun di dunia usaha baik dengan menjalankan atau
311§n0|ptakan sebuah bisnis baru dengan mengambil risiko demi mencapai keuntungan.
:Sgoallkrga non usahawan atau dapat diartikan sebagai karyawan adalah orang yg bekerja
@a sudy lembaga dengan mendapat gaji (upah). Metodologi penelitian yang digunakan
Zadalah @hgan menggunakan studi formal yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan-
goéftany& yang terdapat pada batasan masalah. Dengan desain deskriptif, yang bersifat suatu
=paparan@mintuk mendeskripsikan hal-hal yang ditanyakan dalam penelitian. Data dan
Yrgorma dlperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh para responden, yaitu 75 orang
“usahawdf-dan 75 orang non usahawan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Fengetalpgan Wajib Pajak Orang Pribadi mengenai pajak, kepatuhan dalam membayar pajak,
kepatuhg dalam melaporkan SPT. Setelah dilakukan uji beda dengan metode Mann-
Whitney,_pada variabel pengetahuan Wajib Pajak mengenai pajak, menghasilkan nilai
Asymp. a;g sebesar 0.717. Untuk variabel kepatuhan dalam membayar pajak, menghasilkan
nilai Asﬂnp. Sig. sebesar 0.000. Sedangkan untuk variabel kepatuhan dalam melaporkan
SPT, m@hghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.002.Kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitiaadalah tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan antara Wajib Pajak usahawan
dan nonz@isahawan. Namun untuk variabel kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak
dan mefporkan SPT, terdapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan. Hasil
penelitigmenyatakan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non usahawan

d
|

usg
18!
)
QJ

lebih tinggi dibandingkan usahawan untuk wilayah Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta Utara.
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Tax is one source of state revenue derived from the people of the state itself. The level
of compliance with the public on tax obligations shows how much the level of awareness and
self-reli@e in the country. By changing the taxation system from official assessment system
to—self agsesstment system since the beginning of the reform requires all Taxpayers in

mlngonesiéf-responsible for their tax liabilities.Self Assessment System is a method that gives

Je3ponsitiility to the Taxpayer to calculate, pay, and self-reported the amount of tax to be

é’Q@d Individual Taxpayer consists of entrepreneur and non-entrepreneur Taxpayer. An

%@ergre@ur is they who plunge the world of business either by running or creating a new

“busiftess ¥ take risks in order to achieve profits. . Otherwise, non-entrepreneurs or can be

grﬁerﬁretw as an employee is one who works at an institution to get paid (wages).Research

Emgth@dolggy is to use a formal study that aims to answer the questions contained within the

%@]nﬁan% of the problem. With a descriptive design, which is an exposure to describe things

Sthat @ are asked in the study. Data and information obtained from questionnaires filled out by

athe r@spcmdents that is 75 entrepreneurs and 75 non-entrepreneurs. The variables used in

gth%s studﬁ'. is the individual taxpayer knowledge on taxation, compliance in paying taxes,

@lange in reporting tax returns. After testing different with the Mann-Whitney method,

ghg t%xpegler knowledge variables on taxes, generates Asymp. Sig. by 0717. For variable

%:ciﬁ@lame in paying taxes, generating Asymp. Sig. of 0000. As for the variable compliance

gn:s"regortmg SPT, generating Asymp. Sig. of 0.002.The conclusion from the research is there

%s“érf@ dlﬁ.erence between the level of entrepreneur Taxpayers and non entrepreneur

.%I'&xpaye knowledge. However, for compliance in paying taxes and compliance in reporting

1@ai( retu%s variables. there is a difference between entrepreneur and non-entrepreneur

) axpayer§. The results of the study shows that the level of non-entrepreneurs Taxpayers

gc@npliame is higher than entrepreneurs Taxpayers compliance in the subdistrict of Kelapa

=Gading, E_orth Jakarta.
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PENDAHULUAN
Salah satu sumber pendapatan Negara adalah melalui pembayaran pajak oleh masyarakatnya
endiri. Selain merupakan pendapatan negara, masyarakat yang taat membayar pajak dalam suatu
=Ne&gara menunjukkan tingkat kemandirian dan kesadaran yang tinggi pada bangsa tersebut. Dengan
Eacmnya pembayaran pajak yang didasari oleh kesadaran masyarakat itu sendiri, maka kesejahteraan
%L@tu bamgsa akan semakin terwujud. Karena pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayarkan
Tﬁ)@a waji pajak dan digunakan untuk proses pembangunan negara.Singkatnya, apabila penerimaan
Spajak tigek optimal maka proses pembangunan tidak akan berjalan dengan baik. Untuk
cmﬁngoptﬁ)alkan penerimaan pajak tentunya diperlukan peranan yang baik antara pemerintah dan
mnglb pajak itu sendiri. Selain itu, diperlukan juga pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai
@Jtrlbuﬁdan manfaat pembayaran pajak terutama oleh Wajib Pajak sendiri.
o 3 Sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
gUmum d8n Tata Cara Perpajakan, sistem pemungutan pajak di Indonesia berubah dari official
'assessmeg' system menjadi self assessment system. Dalam official assessment system, penetapan
besarnyampumlah pajak Wajib Pajak menjadi tanggung jawab Fiskus, sehingga segala resiko pajak
yang akagrtimbul menjadi tanggung jawab Fiskus. Sedangkan dalam self assessment system yang
telah ditesapkan sejak awal reformasi pada tahun 1983 sampai sekarang ini, menetapkan bahwa
besarnya=sfumlah pajak yang seharusnya terutang menjadi tanggung jawab Wajib Pajak itu sendiri,
sehingga=kgala resiko pajak yang timbul menjadi tanggung jawab Wajib Pajak itu sendiri pula.
ini terlihat adanya perubahan tanggung jawab dari Fiskus kepada Wajib Pajak. Fiskus
dalam sgt assessment system hanya bertugas mengawasi pelaksanaannya saja yaitu dengan
melakuk@ pemeriksaan atas kepatuhan Wajib Pajak terhadap peraturan perundang-undangan
perpajakd® yang berlaku.Self assessment system yang kini dianut Indonesia memberikan kebebasan
dan tangg@ng jawab yang besar kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban dalam membayar
pajaknyag@ndra Kusumawati, 2005).
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Keuntungan self assessment system ini adalah Wajib Pajak diberi kepercayaan oleh
pemerintah (fiskus) untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai
dengan tuan perpajakan yang berlaku. Dalam self assessment system ini terlihat bahwa Wajib
Pajak dwi?erperan secara aktif sedangkan fiskus hanya sebagai fasilitator. Kelemahan dalam self

LAssessme xsystem ini adalah dalam prakteknya tidak sedikit Wajib Pajak yang menyalahgunakan
-prosedur penghitungan dan pembayaran pajak. Rendahnya tingkat kepatuhan dan kesadaran Wajib
?@ak dapgt dilihat dari banyaknya jumlah pemilik Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang tidak
cmﬁnyetorl%n pajaknya (Kompas, 2007). Hal ini jelas menghambat kinerja pemerintah dalam
'e?nbgng mian Negara dan mengurangi pendapatan negara.

@ = Pdda tahun 2012 misalnya, realisasi penerimaan pajak meleset dari target Anggaran
@dgpatem Belanja dan Belanja Negara (APBN). Sampai akhir Desember 2012, penerimaan pajak
gncﬁ ai BRp 980, 1triliun atau 3,6 persen lebih rendah dari target sebesar Rp 1.016,2 triliun (Kompas,
@GI3} Satah satu penyebab rendahnya penerimaan pajak ini dikarenakan masih ada sebagian
1asyaraka yang berusaha untuk menghindari pembayaran pajak karena dianggap merugikan dan
id’akéoerr’éanfaat. Walaupun demikian, masih ada sebagian besar masyarakat Indonesia yang tetap

u@'n ‘Cdala'?m' membayar pajak terlihat dari jumlah penerimaan pajak yang cukup besar. Perubahan
apgdiing gawab dari Fiskus kepada Wajib Pajak ini ternyata terbukti cukup mempengaruhi kepatuhan
LCWﬁjiﬁ Pajgk dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

L Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indra Kusumawati (2005) di Kabupaten
ggalar% Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur, menyimpulkan bahwa self assessment system di
alartbelum terlaksana dengan baik karena Wajib Pajak masih banyak yang tidak menghitung
iri pa@k terutangnya meskipun dalam fungsi membayar sudah cukup baik karena Wajib Pajak

menyetorkan pajak terutangnya sebelum jatuh tempo, tetapi ada juga Wajib Pajak yang
mbayaipajak terutang tidak sesuai dengan penghitungannya.

o Mgehgacu pada penetilian tersebut, penulis ingin mengembangkan lagi penelitian mengenai
gs"e@‘ assessment system tersebut dengan cara mengembangkan lagi variabel-variabel yang dibutuhkan
fjbegdasarkéj pekerjaan usahawan dan non usahawan yang berbeda-beda. Penelitian yang akan
alifakukanZni pun mengacu pada sampel dari populasi masyarakat yang tinggal di wilayah Kecamatan
§K§Iapa Gading, Jakarta Utara. Masyarakat Indonesia khususnya di wilayah Kelapa Gading sebagai
?gosza Wajig Pajak terdiri dari pekerjaan dan penghasilan yang berbeda-beda. Pekerjaan yang ditekuni
juga miempengaruhi pemahaman dan pengetahuan dalam pembayaran pajak. Dalam skripsi ini,
Zpenulis akan melakukan penelitian terhadap pekerjaan-pekerjaan Wajib Pajak di wilayah Kecamatan

“K8lapa Gading, Jakarta Utara sebagai Wajib Pajak usahawan dan non usahawan untuk mengetahui

m?ac%kah perbedaan pengetahuan dan kepatuhan dalam hal pembayaran pajak.
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‘Péerumusan Masalah
2 = usan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah perbedaan

dargara V\ﬁjib Pajak Orang Pribadi usahawan dan non usahawan di wilayah Kecamatan Kelapa
aGading ggmur, Jakarta Utara mempengaruhi pengetahuan dan kepatuhan dalam membayar
1a),o@ak seg'ai dengan self assessment system yang dianut di Indonesia.

STujuan dan Manfaat Penelitian
o)

J0 upuU
J9

u

TBjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perbedaan antara usahawan dan non
usahawagdi wilayah Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi pengetahuan
Wajib P Orang Pribadi, untuk mengetahui apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan
di wilayaRh Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi,untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada
pengetahﬁn dan kepatuhan dalam melaporkan SPT Tahunan pajak.
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TELAAH PUSTAKA

Pengertian Self Assessment System

Assessment System merupakan metode yang memberikan tanggung-jawab yang besar
kepada wgjib pajak karena semua proses dalam pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan sendiri
oleh Wajibaxpajak. perhitungan pajak dengan Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak
-yang meRekankan kepada wajib pajak untuk bersikap aktif dalam memenuhi kewajiban
r:"p@pajaka?mya, karena sistem pemungutan ini memberi kebebasan kepada wajib pajak untuk
ani@menuhL kewajiban perpajakannya sendiri tanpa adanya campur tangan fiskus atau pemungut pajak
S(Ganang Rosadi, 2012).

e = Masih menurut Danang Rosadi (2012), tata cara pemungutan pajak dengan menggunakan Self
essmer® System berhasil dengan baik jika masyarakat mempunyai pengetahuan dan disiplin pajak
gﬁing@, di mana ciri-ciri Self Assessment System adalah adanya kepastian hukum, sederhana

=}

Eu uednnb

iEmgannya, mudah pelaksanaannya, lebih adil dan merata, dan penghitungan pajak dilakukan
wajifspajak.

i P@nungutan self assessment system, baru dikenalkan pada saat terjadinya reformasi
gPakar yaitu sejak tanggal 1 januari 1984 sebagi pengganti official assessment system yang
laku sepelumnya. Dianutnya self assessment system diharapkan membawa misi dan konsekuensi
nﬁa pefubahan sikap kesadaran warga masyarakat untuk membayar pajak secara sukarela. Karena
i sisi administrasi dan pengawasan, maka semakin besar tingkat kepatuhan sukarela semakin kecil
Rebufilhan untuk mengawasinya. Pengawasan ini terutama ditunjukan terhadap wajib pajak yang
usaha ﬁenghindari atau tidak membuat pernyataan pajak, ini adalah salah satu masalah bagi
eﬁ’ak hgvkum administrasi pajak di negara manapun (Danang Rosadi, 2012).
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Zalksanaian Self Assessment System

: Self assessment system menyebabkan Wajib Pajak mendapat beban berat karena semua
zktivitas ﬁ’@menuhan kewajiban perpajakan dilakukan oleh Wajib Pajak sendiri. Kewajiban wajib
znajak dal&@n self assessment system menurut Siti Kurnia Rahayu (2010) dalam Rislian Agustina
g(ZQlZ) m@jelaskan bahwa : (i)Mendaftarkan Diri ke Kantor Pelayanan Pajak dimana Wajib pajak
smempunyal kewajiban untuk mendaftarkan diri ke kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor
?éPe’ﬁyuluh@ Potensi perpajakan (KP4) yang wilayahnya meliputi tempat tinggal atau kedudukan wajib
k, darpdapat melalui e-register (media ekektronik online) untuk diberikan Nomor Pokok Wajib
ajak (NPWP), (ii)Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak dimana menghitung pajak penghasilan adalah
Zménghitung besarnya pajak terutang yang dilakukan pada setiap akhir tahun pajak, dengan cara
?mgngalikan tarif pajak dengan pengenaan pajaknya. Sedangkan, memperhitungkan adalah
ﬁngnguragi pajak yang terutang tersebut dengan jumlah pajak yang dilunasi dalam tahun berjalan
Ey@g dikgal sebagai kredit pajak (prepayment), (iii)Membayar Pajak Dilakukan Sendiri oleh Wajib
% jak dirgana membayar sendiri pajak yang terutang: angsuran PPh pasal 25 tiap bulan, pelunasan
¢PEh pasal=29 pada akhir tahun. Melalui pemotongan dan pemungutan pihak lain (PPh Pasal 4 (2), PPh
aPasal 15,BPh Pasal 21, 22, 23 dan 26). Pihak lain di sini berupa: pemberi penghasilan, pemberi kerja,
;dal pihak=tain yang ditunjuk atau ditetapkan oleh pemerintah. Pemungutan PPN oleh pihak penjual
gat@ olelgpihak yang ditunjuk pemerintah. Pembayaran pajak-pajak lainnya; PBB, BPHTB, bea
gnaterai. Pembayaran pajak dapat dilakukan di bank-bank pemerintah maupun swasta dan kantor pos
“dengan nf@nggunakan Surat Setoran Pajak (SSP) yang dapat diambil di KPP atau KP4 terdekat, atau
dengan =tara lain melalui pembayaran pajak secara elektronik (e-payment). Jenis
pemotongan/pemungutan adalah PPh Pasal 21, 22, 23, 26, PPh final pasal 4 (2), PPh Pasal 15, dan
PPN daranBM merupakan pajak. Untuk PPh dikreditkan pada akhir tahun, sedangkan PPN
dikredit pada masa diberlakukannya pemungutan dengan mekanisme pajak keluar dan pajak
masukanz(iv)Pelaporan Dilakukan oleh Wajib Pajak dimana Surat Pemberitahuan (SPT) memiliki
fungsi ségai suatu sarana bagi wajib pajak di dalam melaporkan dan mempertanggungjawabkan
pernghitd@gan jumlah pajak yang sebenarnya terutang. Selain itu, surat pemberitahuan berfungsi
untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan pajak, baik yang dilakukan wajib pajak sendiri maupun
melalui r*kanisme pemotongan dan pemungutan yang dilakukan oleh pihak ketiga, melaporkan harta
dan kewgiban, dan pembayaran dari pemotongan atau pemungut tentang pemotongan dan

pemunguigh pajak yang telah dilakukan.
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Pengertian Orang Pribadi yang menjadi Subjek Pajak

Orang Pribadi, menurut Pasal 2 ayat (3) Huruf a UU PPh adalah sebagai pada prinsipnya
orang prigagi yang menjadi Subjek Pajak dalam negeri adalah orang pribadi yang bertempat tinggal
atau beragd di Indonesia. Termasuk dalam pengertian orang pribadi yang bertempat tinggal di
In@,onesmmdalah mereka yang mempunyai niat untuk bertempat tinggal di indonesia. Orang Pribadi
|anggap ,subjek pajak karena telah dituju oleh Undang-undang untuk dikenakan pajak. Karena
@ghasnm orang pribadi merupakan pajak subjektif sehingga yang pertama dilihat adalah kondisi
jeknya;Setelah itu baru dilihat apakah objek pajak yang dikenai pajak berdasarkan UU PPh.
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g%ahb‘an dan Pemahaman Atas Peraturan Perpajakan

< Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2005) disebutkan bahwa pengetahuan adalah apa
g°d|ke§hm oleh manusia atau hasil pekerjaan manusia menjadi tahu. Pengetahuan itu merupakan
ik=ata@ isi pikiran manusia yang merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk tahu.
gétahﬁn akan peraturan perpajakan bisa diperoleh Wajib Pajak melalui seminar tentang
gakaa:, penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan Dirjen Pajak. Pemahaman berasal dari kata
am yagg mempunyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan
a. $erd-nsarkan definisi diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pengetahuan dan pemahaman akan
aturan 3perpajakan adalah proses dimana Wajib Pajak mengetahui tentang perpajakan dan
gnggpllkvaﬂkan pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pengetahuan dan pemahaman pertaturan
gpﬁakag yang dimaksud mengerti dan paham tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan
@ yang meliputi tentang bagaimana cara menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT),
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gpegnbayargq tempat pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT (Nugroho,
32@?[2) 3

53 B

BPéngertiafy Kepatuhan Wajib Pajak

g'g Kgtteria wajib pajak petuh menurut Keputusan Menteri Keuangan No0.544/KMK.04/2000,
13wglb paj& patuh adalah sebagai berikut :

g3 a. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam dua tahun
% S gterakhlr

5 5 b.aTidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah memperolah
= mizin untuk mengatur atau menunda pembayaran pajak.
22 Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindakan pidana di bidang perpajakan
=9 dalam jangka waktu lebih dari 10 tahun.

g. 3 d. Dalam dua tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dengan memadai dan dalam hal
53 =terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, koreksi pada pemeriksaan yang
® § lﬂterakhlr untuk tiap-tiap jenis pajak yang terutang paling banyak 5%.
% ; e;‘\Najlb pajak yang laporan keuangannya untuk dua tahun terakhir diaudit oleh akuntan
g9 =pubI|k dangan pendapat wajar tanpa pegecualian atau pendapat dengan pengecualian
§ | wsepanjang tidak memengaruhi laba rugi fiskal.

— 3

Q
8431: ‘I:_l.rdapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada pengetahuan dalam
o " Bidang perpajakan
“Hay: dapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada kepatuhan dalam

rmembayar pajak
Has: dapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada kepatuhan dalam

laporkan Surat Pemberitahuan (SPT)

tULIO,

METODE PENELITIAN

%ek dalam penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi baik usahawan dan non
usahawafyyang bertempat tinggal di Kecamatan Kelapa Gading. Data-data yang akan diteliti adalah
berupa dgig hasil pengisian kuesioner oleh para Wajib Pajak Orang Pribadi yang bersangkutan pada
bulan N@mber sampai Desember 2013.
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Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. etahuan mengenai bidang perpajakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi usahawan dan non
- usahawan yang bertempat tinggal di Kecamatan Kelapa Gading.
o ©2. Kegpatuhan pembayaran pajak oleh Wajib Pajak Orang Pribadi usahawan dan non usahawan
p & yang bertempat tinggal di Kecamatan Kelapa Gading.
253 K'gpatuhan pelaporan pajak oleh Wajib Pajak Orang Pribadi usahawan dan non usahawan
g_“; yafg bertempat tinggal di Kecamatan Kelapa Gading.
883 =
Sa x ~
D_ C - _-_ -
grg«{ﬁ( PBhgambilan Sampel
so 2 Séhelum menentukan sampel dan jumlah sampel yang akan digunakan untuk penelitian,

@Eﬂugs menentukan populasi yang akan diambil sampelnya terlebih dahulu. Populasi penelitian
smerugakap sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang akan dikategorikan
gydifam Bhbjek. Objek tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan yang dipandang sebagai
@tﬁel‘épe@;litian. Menurut Sugiyono dalam Danang Rosadi (2012), populasi adalah wilayah
&%e@lisaﬁl yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
°:’di§t karzoleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian di atas,
(ﬂ%)pao_dil@nukakan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
?ipelg]ari,ietapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.
= = 9 Dglam sebuah penelitian, tidak semua populasi dapat diteliti karena beberapa faktor di
_:argaranya‘-"karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan fasilitas yang mendukung penelitian.
Sehingga §1anya sampel dari populasi saja yang akan diambil untuk diuji yang kemudian akan
angnghasikan kesimpulan dari penelitian. Menurut Sugiyono dalam Danang Rosadi (2012), sampel
@@Iah bafian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
_:dag] penel§|_ tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
R Berdasarkan Hair et al (1998), dalam metode maximum likehood estimation (MLE) dikatakan
a_naﬁhwa ju@lah sampel yang diambil adalah antara 100 sampai dengan 200 terlepas dari jumlah
papulasi Jang ditentukan. Maka dalam penelitian ini, pemangambilan sampel sebanyak 150
Jegponder-yang terdiri dari 75 orang usahawan dan 75 orang non usahawan sudah dianggap

mencukupr.
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nik Awalisis Data
-5 Pro@m komputer yang digunakan dalam penelitian ini adalah program IBM SPSS Statistics
é/@fsion 20.0.0. Program IBM SPSS Statistics Version 20.0.0 digunakan untuk melaukan uji
Sreﬁaibilta validitas, dan uji beda Mann-Whittney.
c . i
a. R@liabilitas
> 3 Uji Eliabilitas merupakan alat untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan suatu kuesioner yang
%ngrupakg indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable ketika jawaban seseorang
go;eﬂwadapﬁuesioner tersebut adalah stabil dari waktu ke waktu. Jadi uji reliabilitas disini digunakan
“untuk maggukur konsistensi data atau ketetapan dari keseluruhan kuesioner atau instrument penelitian
(Murniatf® 2013: 20). Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas dalam
penelitiaaang menggunakan data dikotomis adalah metode belah dua-Spearman Brown atau split-
half\ 3
b. \@liditas
Suatek instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain
mampu rgemperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Uji validitas ini akan diterapkan dalam
menghityrlg kevaliditasan kuesioner. Menurut Murniati (2013: 20), uji validitas digunakan untuk
mengukufapakah pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur olgh kuesioner tersebut. Jadi metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan tiap pertanyaan
kuesionefegftau indikator yang digunakan. Tingkat validitas suatu instrumen dapat ditentukan dengan
cara mergBandingkan nilai Cronbach Alpha if Item Deleted dengan nilai cronbach alpha instrumen.
Apabila {pgikator memiliki nilai Cronbach Alpha if Item Deleted lebih kecil dari nilai cronbach alpha
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instrumen, maka instrumen dinyatakan valid, sedangkan indikator yang memiliki nilai lebih besar
dinyatakan tidak valid.

ji Beda Mann-Whitney U
Dati?\'r:g akan diperoleh dari penyebaran kuesioner adalah data dikotomis yang berarti terdiri
de dua palihan jawaban, yaitu ya dan tidak. Uji beda yang digunakan untuk menguji apakah terdapat
T|;Jeg',1;bedaan-~.antara kedua variabel yang dibandingkan adalah Uji beda Mann-Whitney yang sesuai
@ngan jéRis data yang akan diuji.Uji Mann-Whitney U adalah tes nonparametrik yang digunakan
uk metgetahui apakah terdapat perbedaan respon dari 2 populasi data yang saling independen
kacda -lebih lemah dari skala interval. Uji ini dapat disamakan dengan t test untuk 2 kelompok
>rndeEenden ketika terjadi pelanggaran terhadap asumsi normalitas atau skala data tidak sesuai

8

2D

I«g,uu @Formula uji U :

S

(=) A r AT

= (0] - . . _"\‘ _"\‘ -+ ].

g_. o II = _-"'lr'l.-""r'g + ! l : ;I — L:'
c I 2

Bimaga

o] = Nilai Mann Whitney,

§,1 = Jumlah sampel pertama,

= Jumlah sampel kedua,
= konstanta,
= Jumlah jenjang sampel.

o N
QD

uj uepsjusig In
N

buemups Gy

11n1 eAiey ynan)as neje uelbeqas @r@u

Kadua data dikatakan memiliki perbedaan apabila nilai probabilitas pada tabel Asymp. Sig.

due

“lebih keciBdaripada 0.05 sedangkan apabila nilai probabilitas tersebut lebih tinggi daripada 0.05 maka
Flapat dikdtakan kedua data tidak memiliki perbedaan. Sedangkan untuk melihat tingkat perbedaan
%egsebut d§pat dilihat dari tabel Mean Rank untuk menentukan data mana yang memiliki nilai lebih
gtl?&’g =

3 g,
? S ~
= =
&2 %
5 5 HASIL dan PEMBAHASAN
gjjgskrlpsg‘aampel Penelitian
s = Obyek penelitian dalam penelitian ini Wajib Pajak yang dikenakan Pajak Bumi dan Bangunan
=uuk Sektor Pedesaan dan Perkotaan tahun 2013 di Kecamatan Kelapa Gading Kotamadya Jakarta
Q%era Data diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung sebanyak 150 Kkuesioner yang
:Hf'ﬁpdlkaru;ampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Proportional
:gsté&tlfledﬁandom sampling.
@-Igsn Peﬁlitian
92  Hagil Uji Reliabilitas
55 @&
% 3 E MASUKKAN TABEL 1 UJI RELIABILITAS DISINI

H%I uji reliabilitas menunjukkan bahwa ada beberapa variabel yang kurang reliable,
namun @nelltl yakin bahwa semua item pertanyaan dalam kuesioner yang dibagikan telah
memenuRi syarat dan dapat mencakup hal-hal yang dibutuhkan dalam proses penelitian.
Sehingggterjadinya perolehan hasil uji reliabilitas yang sedemikian rupa merupakan salah
satu ketegbatasan penelitian dimana tidak semua variabel dapat dikatakan reliable, namun
tetap da&t diolah dan ditarik kesimpulannya melalui uji beda pada sub bab selanjutnya.

2. H@il Uji Validitas

MASUKKAN TABEL 2 UJI VALIDITAS DISINI

91D uenj JIm)
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ada beberapa item pertanyaan yang tidak valid
karena nilai cronbach’s alpha if item deleted yang dihasilkan lebih besar dari nilai
cronbac@ alpha. Namun hal ini tidak menyatakan bahwa kuesioner yang telah diberikan
kepada rgsponden tidak tepat, karena setiap item pertanyaan dalam kuesioner telah dibuat
cdéhgan $8baik-baiknya agar dapat dimengerti oleh para responden dan dapat menjawab
¢ftanyagh dalam penelitian ini. Sehingga meskipun ada beberapa item pertanyaan yang tidak
id, ujideda akan tetap dilakukan agar dapat menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.

22l
w

Hasil Uji Beda Mann-Whitney

MASUKKAN TABEL 3 UJI BEDA MANN-WHITNEY DISINI

ges dipnbuswi

DX 19

KAusus untuk variabel pengetahuan usahawan dan non usahawan dalam bidang
akah, dapat dilakukan dua kali uji beda, yang pertama adalah uji beda per butir
tagya@, dan yang kedua adalah uji beda secara keseluruhan dengan cara mengolah skor
ISperfanyaan. Uji beda dalam variabel ini dilakukan dua kali karena jumlah butir
t@;\yazgl dan isi pertanyaan pada kedua variabel adalah sama. Sedangkan untuk variabel
afihag-usahawan dan non usahawan dalam membayar pajak dan melaporkan SPT hanya
I@karg satu kali uji beda. Karena dalam variabel kepatuhan membayar pajak dan
I&porkdn SPT bagi kategori usahawan dan non usahawan masing-masing memiliki isi
: -anya° dan jumlah pertanyaan yang berbeda. Sehingga yang akan diolah adalah rata-rata
ari jumlah skor pertanyaan dalam masing-masing variabel.
Hasil perolehan data dikatakan berbeda dilihat dari tabel nilai Asymp. Sig., yaitu
aapabila nﬁai Asymp. Sig. < 0.05, maka terdapat perbedaan antara kedua data tersebut. Selain
Jtg jika eﬁtara kedua data terdapat perbedaan, maka nilai Mean Rank pada masing-masing
%@egori #lata pun akan memiliki perbedaan angka yang cukup signifikan dibandingkan
0)?decngan d&ta yang tidak memiliki perbedaan.
> 3 Q
aHasil penélitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
= 1. Pembuktian Hipotesa 1
Hasil penelitian menyatakan bahwa secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan antara
iggkat pengetahuan usahawan dan non usahawan dalam bidang perpajakan, sehingga Hal
“difolak. ®esimpulan ini diambil karena setelah dilakukan uji beda pada variabel ini, menghasilkan
gwié%i Asyﬂp. Sig. yang lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.717. Menurut penulis, hal ini dikarenakan
fcrpampir sgfua responden baik usahawan maupun non usahawan telah memiliki NPWP dan mereka
gtﬁ(up getahui kegunaan dari NPWP tersebut. Sehingga sejauh ini mereka telah mengerti dan
Ymémaham kewajibannya dalam bidang perpajakannya dengan cukup baik.Hasil penelitian ini
gngnunjuﬁfan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi usahawan pun memiliki pengetahuan yang relatif
SSama derigan Wajib Pajak Orang Pribadi non usahawan mengenai bidang perpajakan. Meskipun para
Zusahawar] tidak melakukan pekerjaan di bawah kendali perusahaan yang memang menerapkan sistem
perpajakafj, namun para usahawan juga ternyata memiliki pengetahuan yang cukup tinggi mengenai
bidang p@rpajakan. Apabila dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh Tedi
Permadi £013) yang menyatakan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas
juga meailiki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai bidang perpajakan. Dengan tingkat
pengetahe@n yang tinggi, maka akan berpengaruh pada kepatuhan membayar pajak.
ain kuesioner dengan jawaban ya dan tidak pada variabel ini, juga terdapat pertanyaan
mengenaﬂsumber informasi mengenai bidang perpajakan. Pada pertanyaan ini disediakan empat
pilihan jBvaban dimana masing-masing responden baik usahawan maupun non usahawan boleh
memilih Q&bih dari satu jawaban. Pilihan jawaban yang disediakan adalah konsultan pajak, KPP,
teman, daf internet. Sesuai dengan hasil perolehan data kuesioner, total jawaban yang diperoleh dari
kategori Sgahawan adalah sebanyak 158 jawaban dan dari kategori non usahawan adalah sebanyak
138 jawaBan. Dari hasil penelitian terlihat bahwa para usahawan dan non usahawan lebih memilih
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untuk bertanya kepada teman atau mencari informasi melalu internet dibandingkan bertanya kepada

konsultan pajak dan KPP untuk sumber informasi mengenai bidang perpajakan. Hal ini terlihat dari
hasil pers@ase pada tabel berikut.

I\/éxSUKKAN TABEL 4 SUMBER INFORMASI DI BIDANG PERPAJAKAN DISINI

0

Paza tabel di atas menunjukkan bahwa baik usahawan maupun non usahawan lebih memilih
ber in%)rmasi mengenai perpajakan melalui teman atau internet. Hal ini dikarenakan pada masa
arang i masyarakat dapat dengan mudah mengakses internet untuk memperoleh informasi yang
in~dicdfi. Sedangkan pilihan bertanya kepada teman merupakan jawaban yang paling banyak
i ilﬁ- kaEBna setiap orang akan cenderung mencari orang terdekat untuk meminta bantuan. Pilihan
s@itan@ajak dan KPP terlihat kurang diminati oleh para responden karena mungkin mereka
ga_% uAtuk mendatangi KPP secara langsung ataupun kantor kaonsultan pajak karena merasa

a@ famgiliar dengan tempat-tempat tersebut.
0
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p Pémbuktian Hipotesa 2

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara kepatuhan usahawan dan
Bsahgwan dalam membayar pajak, sehingga Ha2 diterima. Kesimpulan ini diambil karena
I% difekukan uji beda pada variabel ini, menghasilkan nilai Asymp. Sig. yang lebih keil dari 0.05,
egtuéeb&r 0.000. Pada tabel Mean Rank juga menunjukkan nilai 62.73 untuk usahawan dan 88.27
@Fgulgnonilsahawan. Hal ini berarti bahwa tingkat kepatuhan usahawan dalam membayar pajak relatif
ﬁe[gih@rencgth daripada non usahawan. Menurut penulis hal ini terjadi karena secara umum para non
?Usﬁhawang/ang bekerja di perusahaan atau instansi tertentu sudah secara teratur dipotong pajaknya
1§<e;'_iika megeka menerima penghasilan. Sehingga para non usahawan tidak perlu lagi membayarkan
apajaknya $€ndiri melainkan mereka hanya menerima bukti potong atas pemotongan pajak yang sudah
i kukanierhadap penghasilan mereka. Sedangkan para usahawan yang telah memiliki NPWP belum
“entu rutif€dan patuh dalam membayar pajak. Bahkan para usahawan yang memiliki karyawan juga
1@Jeﬁlyak @ng tidak melakukan pemotongan pajak atas penghasilan yang diberikan kepada
gk@yawana}ya sendiri. Sehingga tingkat kepatuhan pembayaran pajak oleh usahawan dalam penelitian
o:"inEmema relatif lebih rendah daripada non usahawan.

x % Masih dikaitkan dengan penelitian sebelumnya oleh Tedi Permadi (2013), bahwa
pengetahuan yang tinggi bagi usahawan ternyata berpengaruh pada kemauan membayar pajak.
2Sé&langkan dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa pengetahuan usahawan yang cukup tinggi
Edagl relatif sama dengan non usahawan, ternyata membuat para usahawan cenderung kurang patuh
_%’da;am n5mbayar pajak. Sedangkan untuk kategori non usahawan, dapat disimpulkan bahwa
ﬁo@getahg’an yang tinggi akan bidang perpajakan membuat mereka lebih patuh dibandingkan dengan

Jata usaigyan.
[ =
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3 buktian Hipotesa 3
sil penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara kepatuhan usahawan dan
‘nen usafgwan dalam melaporkan SPT, sehingga H3 diterima. Kesimpulan ini diambil karena
obetelah diigkukan uji beda pada variabel ini, menghasilkan nilai Asymp. Sig. yang lebih kecil dari
~0.05, yaifsebesar 0.002. Pada tabel Mean Rank juga menunjukkan nilai 67.09 untuk usahawan dan
83.91 ungk non usahawan. Hal ini berarti bahwa tingkat kepatuhan usahawan dalam melaporkan SPT
relatif lekih rendah daripada non usahawan.
ﬁT sebagai suatu sarana bagi Wajib Pajak di dalam melaporkan dan
mempert@hggungjawabkan penghitungan jumlah Pajak yang sebenarnya terutang juga merupakan
salah satgkewajiban dalam bidang perpajakan di samping hanya membayar pajak. Menurut penulis,
pelaporagySPT dan pembayaran pajak memiliki hubungan yang saling berkaitan. Pembayaran pajak
harus dil&&ukan lebih dahulu oleh Wajib Pajak,kemudian barulah Wajib Pajak melakukan pelaporan
SPT untl§ melaporkan perhitungan pajak, objek pajak dan atau bukan objek pajak, dan atau harta dan
kewajiba*Sehingga apabila pada uji beda variabel sebelumnya (kepatuhan membayar pajak)
menyatalg@n bahwa usahawan lebih tidak patuh daripada non usahawan, maka cukup masuk akal
apabila dgam variabel kepatuhan melaporkan SPT juga menghasilkan hipotesis yang sama. Karena

U
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kedua variabel ini sebenarnnya saling terkait satu sama lain dan tidak terlepas pada kepatuhan Wajib
Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
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@ SIMPULAN dan SARAN
)

Bgdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan :
1. Tigak terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan usahawan dan non usahawan dalam

bidang perpajakan.
@ 2¢ Tetdapat perbedaan antara tingkat kepatuhan usahawan dan non usahawan dalam membayar
= pdak.
3;? Tg%apat perbedaan antara tingkat kepatuhan usahawan dan non usahawan dalam melaporkat
5 Sgfat Pemeberitahuan Pajak (SPT).
= Adapun keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti adalah :
1.2 Hasil perolehan data kuesioner yang diperoleh memang ada yang tidak lolos uji validitas dan
3 relfabilitas, hal ini dikarenakan keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga penulis dalam mencari
Ejurﬁlah sampel penelitian. Jumlah sampel yang lebih besar diharapkan dapat membuat butir-
3. butyr pertanyaan dalam kuesioner ini lolos uji validitas dan reliabilitas secara keseluruhan.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan program komputer dimana program
terebut tidak mengetahui apa saja butir pertanyaan dalam sebuah variabel. Sehingga apabila
dafd-data yang diuji tidak lolos uji validitas dan reliabilitas, maka sebenarnya tidak akan
mefnpengaruhi hasil penelitian yang diinginkan, yaitu melalui uji beda. Karena penulis yakin
bagwa setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner sudah memenuhi syarat dan
megcakup aspek yang diperlukan dalam suatu variabel.

Q

ges diynbusw bBuede)q "|

e

e

uep

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

buepun-b6

Bgierapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah :

Pegelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak jumlah responden dan juga
memperluas ruang lingkup penelitian, hal ini agar dapat memperoleh jawaban dan hasil
pe@litian yang lebih valid dan reliable serta sesuai dengan perwakilan populasi yang diteliti.
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ustina@Rislian (2012). Skripsi: Pengaruh Penerapan Self Asessment System Dan Pemeriksaan
jak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak (Survey Pada WP Badan di KPP Pratama
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% 2. Penélitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lainnya yang memungkinkan agar
o g kuaitas penelitian jauh lebih baik. Pertanyaan terbuka juga penulis sarankan untuk digunakan
z >  bagi penelitian selanjutnya untuk mengetahui pendapat para responden.

3 33. Penelitian selanjutnya juga disarankan agar dapat mengkaitkan faktor-faktor apa saja yang
= 2 mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi baik usahawan maupun non usahawan
g. 3 dalam menjalankan kewajiban perpajakannya, supaya dapat mengetahui sebab akibat tingkat
i ;3" péYetahuan dan kepatuhan yang diperoleh.
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TABEL 1
Hasil Uji Reliabilitas

@ Uji Reliabilitas Variabel Usahawan
- X
= ~ Nilai Cronbach’s Tingkat
= .
g '\% Variabel Alpha Reliabilitas
3 T gl Pengetahuan  usahawan  dalam 0.480 rendah
2 % = | bidang perpajakan
= £ @2 |Kepatuhan  usawahan  dalam
@ EJ = | membayar pajak 0.961 sempurna
g =5 (2]
< 3 =3.| Kepatuhan usahawan dalam
> 4 % | melaporkan SPT 0.322 rendah
e c 5
g2 @
E2 35 Uji Reliabilitas Variabel Non Usahawan
Sc o
5§ 5 Nilai Cronbach’s Tingkat
< 3 f 1
=918 Variabel Alpha Reliabilitas
% gl tF)’iednagnetahuan_ nl?n usahawan dalam 0.154 rendah
y = g perpajakan
S 2. | Kepatuhan non usawahan dalam
3 ; membayar pajak 0.504 moderat
3 3. | Kepatuhan non usahawan dalam
e o | melaporkan SPT 1.000 sempurna
5 =
3
ER TABEL 2
s @ Hasil Uji Validitas
= =& Uji Validitas Variabel Usahawan
s 8
¢ Nilai Cronbach’s Alpha if Nilai
%No. " Variabel Item Deleted Cronbach’s | Hasil Uji
T . Alpha
1.mPengetahuan Semua item pertanyaan lebih
_,usahawan dalam besar dari 0.480 0.480 Tidak valid
Lbidang perpajakan
2.:5Kepatuhan Semua item pertanyaan lebih
Busahawan  dalam kecil dari 0.952 0.961 Valid
Hmembayar pajak
3.WKepatuhan Item pertanyaan 1 dan 3 > 0.322 valid
sahawan dalam | Item pertanyaan 2 dan 4 <0.322 0.322 .
Sebagian
melaporkan SPT
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Uji Validitas Variabel Non Usahawan

(@ Nilai Cronbach’s Alpha if Nilai
—=No. |z Variabel Item Deleted Cronbach’s Hasil Uji
= = Alpha
3 “Pengetahuan non | Semua item pertanyaan lebih
2 Susahawan dalam besar dari 0.154 0.154 Tidak valid
3 . |hidang perpajakan
§ = AKepatuhan  non | Hanya item pertanyaan 6 yang valid
= 5 [Wsahawan dalam valid dengan nilai 0.487 0.504 Sebagian
g 2 |Zmembayar pajak g
§ = ,";Kepatuhan non | Semua item pertanyaan lebih
o° 2 [Ausahawan dalam kecil dari 1.000 1.000 Valid
© & |dnelaporkan SPT
c C =
g2 @
c3 3 TABEL 3
5 g o Uji Beda Mann-Whitney Pengetahuan Usahawan dan
5 o 3 Non Usahawan Per Butir Pertanyaan
< —
o Q9 5
c S o :
@ 5 | Nomor Pertanyaan Nilai Asymp. Sig. Mean Rank
35 Q
= = Usahawan : 76
% E L 0.317 Non Usahawan : 75
3 s 2 0.070 Usahawan 171
5 il ' Non Usahawan : 80
v o Usahawan . 73
3 a 3 0.119 Non Usahawan : 78
> o Usahawan  : 74
a 4 0.482 Non Usahawan : 77
5 Usahawan : 69.5
g S 0.047 Non Usahawan : 81.5
s Usahawan : 775
g 6 0.097 Non Usahawan : 73.5
3 Usahawan  : 82
2 ! 0.003 Non Usahawan : 69
3 Usahawan : 735
e 8 0.490 Non Usahawan : 77.5
Usahawan . 755
9 1.000 Non Usahawan : 75.5
Usahawan : 825
10 0.019 Non Usahawan : 68.5
Usahawan : 715
1 0.188 Non Usahawan : 79.5
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Uji Beda Mann-Whitney Pengetahuan Usahawan dan
Non Usahawan Secara Keseluruhan

Nilai Asymp. Sig. Mean Rank
Usahawan 1 74.23
0.717 Non Usahawan : 76.77

Uji Beda Mann-Whitney Kepatuhan Usahawan danNon Usahawan
Dalam Membayar Pajak

Nilai Asymp. Sig.

Mean Rank

0.000

Usahawan 1 62.73
Non Usahawan : 88.27

Uji Beda Mann-Whitney Kepatuhan Usahawan danNon Usahawan
Dalam Melaporkan SPT

Nilai Asymp. Sig.

Mean Rank

0.002

Usahawan : 67.09
Non Usahawan : 83.91
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TABEL 4
Sumber Informasi Bidang Perpajakan
Yang Dipilih Oleh Usahawan

Z Usahawan
# Keterangan | Konsultan KPP Teman Internet
s Pajak
3 Jumlah 10 36 67 45
@ Persentase 6 % 23 % 42 % 29 %
Sumber Informasi Bidang Perpajakan
Yang Dipilih Oleh Non Usahawan
Non Usahawan
Keterangan | Konsultan KPP Teman Internet
Pajak
Jumlah 12 29 50 47
Persentase 9% 21 % 36 % 34 %

91D uenj JIM) ejlaewnioju] uep siusig amasuj




